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ABSTRAK

JUDUL ; Moderasi Agama Dalam Komik “Kembali Dari ISIS” Analisis
Semiotika Roland Barthes

Nama : Ahmad Rido Robbani

NIM : E71218029

Fakultas : Ushuluddin Dan Filsafat

Penelitian ini berfokus pada analisis semiotika terhadap komik
yang di upload oleh Conveyinndonesia.com berjudul "Kembali
Dari ISIS", sebuah komik yang menceritakan perjalanan dua
orang pemuda yang tertarik mengikuti organisasi ISIS dan pergi
ke Suriah. Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk mencapai
atau memoderatisasi masyarakat supaya tidak terjadi hal-hal
seperti di komik tersebut. Membuat pembaca lebih memahami
komik tersebut. Penulis menggunakan metode library research
sebagai sumber data. Dengan teknik kualitatif deskriptif, dengan
mendefinisikan tentang moderasi. Serta aplikasi analisis semiotika
Roland Barthes terhadap Komik Kembali Dari ISIS. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa beberapa penyebab timbulnya
pemikiran ekstrim yang terjadi dalam cerita komik tersebut.

Kata kunci ; Moderasi, Semiotika Roland Barthes, Komik “Kembali Dari
ISIS”
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orang pemuda yang tertarik mengikuti organisasi ISIS dan pergi
ke Suriah. Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk mencapai
atau memoderatisasi masyarakat supaya tidak terjadi hal-hal
seperti di komik tersebut. Membuat pembaca lebih memahami
komik tersebut. Penulis menggunakan metode library research
sebagai sumber data. Dengan teknik kualitatif deskriptif, dengan
mendefinisikan tentang moderasi. Serta aplikasi analisis semiotika
Roland Barthes terhadap Komik Kembali Dari ISIS. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa beberapa penyebab timbulnya
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BAB I


PENDAHULUAN


A. Latar Belakang


Dalam KBBI Moderasi adalah pengurangan kekerasan, pengurangan
keekstriman. Secara umum moderasi adalah jalan tengah, Moderasi berasal
dari kata moderat yang artinya kecenderungan di jalan tengah. Kita sering
mendengar istilah moderator dalam forum diskusi dimana moderator ini
adalah penengah, penghubung yang harus adil dan tidak berpihak pada
siapapun.


Dalam bahasa arab moderasi adalah “wasath” yang artinya tengah-
tengah, biasa-biasa saja, standar. Kata “wasath” ini diserap dalam bahasa
Indonesia menjadi “wasit” yang dalam KBBI artinya penengah, perantara,
pemimpin pertandingan, pemisah, pendamai. Sebagai mana artinya,
moderasi digunakan dalam agama untuk menjadi penengah antara
pemikiran yang radikal dan juga liberal.


Isu radikalisme di Indonesia semakin lama semakin berkembang.
Dengan kemajuan teknologi dan internet sekarang penyebaran paham
radikalisme semakin mudah namun langkah langkah pencegahan paham
radikalisme juga mudah. Aksi-aksi terosisme dan kekerasan kerapkali di
hubung-hubungkan dengan kelompok-kelompok radikal. Salah satunya,
ketika ada kata radikalisme maka yang terlintas di otak kita adalah aksi
kekerasan, bom dan terorisme. Hinga saat ini ada beberapa aksi terorisme
seperti Bom Bali di tahun 2002 dan lain-lain.


Citra Islam kontemporer turut diwarnai oleh munculnya gerakan
atau kelompok radikal, yang dimulai dengan peristiwa keberhasilan revolusi







2


1 Idrus Ruslan, ISLAM DAN RADIKALISME:” Upaya Antisipasi dan Penanggulangannya, Kalam:Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam”, Vol. 9, No. 2, 2015. 218.
2 Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “Melacak Akar Radikalisme Islam di Indonesia”, Jurnal IlmuSosial dan Ilmu Politik JSP, Vol. 14, No. 2, 2010, 171.


Iran 1979.1 Mantan kepala badan nasional penanggulangan terorisme di
Indonesia Ansyaad Mbai mangatakan pencegahan aksi-aksi terorisme harus
disertai dengan pemberantasan radikalisme, karena penyebab aksi-aksi
terorisme adalah ideologi radikal.2


Sejarah komik modern di Indonesia dimulai sekitar tahun 1930 an.
Awalnya hanya dimuat di majalah dan Koran. Baru sekitar tahun 1950 dibuat
dalam bentuk buku. Namun pada masa modern ini untuk membaca komik
lebih mudah, karena banyak komik yang sudah dimuat di Internet yang
dapat kit abaca dengan gratis. Komik sangat digemari baik anak-anak
ataupun orang dewasa.


Cerita dengan gambar adalah kekuatan komik itu sendiri, yang
membuat informasi dan pesan yang diinginkan tersampaikan secara mudah
diingat mudah diserap dan biasanya tanpa disadari, dikarenakan menariknya
gambar yang ada. Dan usia penikmat komik biasanya dari umur 15-25 tahun.


Hal yang menjadi komik menarik adalah cerita dan gambar-gambar
yang menarik. Oleh karena itu komik dapat dijadikan alat bercerita,
penyebar informasi, dakwah, sosialisasi yang sangat baik dengan unsur
visual yang dominan yang disertai teks. Komik juga dapat dijadikan untuk
mengajarkan tentang ajaran moderat dalam beragama. Sebagai mana komik
“kembali dari ISIS” yang bercerita akibat dari pemikiran ekstrim dalam
beragama atau radikal.


Komik adalah salah satu media yang ampuh untuk menyebarluaskan
suatu informasi, paham, ideology dan lain-lain. Dengan gambar, visual yang
menarik tentunya. Otak manusia lebih mudah memahami, mengingat
sesuatu yang menarik mata. Seperti yang dilakukan Convey Indonesia.com
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3 Masdar Hilmy, “Geneologi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara IslamIraq Dan Suriah (NIIS)di Indonesia”, Theosofi: Vol.4, No.2, Desember 2014, 415


dalam upaya mendakwahkan islam yang moderat, mereka membuat sebuah
komik yang sangat menarik berjudul “Kembali Dari ISIS”.


Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis meneliti sebuah komik
yang berjudul “ Kembali Dari ISIS”. Sebuah komik yang menceritakan
perjalanan seorang pemuda yang ingin berjihad dengan memasuki
kelompok ISIS di Iraq. Komik ini didapat dari web site convey Indonesia yang
merupakan kolaborasi UNDP Indonesia dengan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Dianalisis menggunakan semiotika Roland Brathes.


Komik ini menceritakan sebuah fenomena yang terjadi dimasyarakat
kita saat ini. Ada pemuda yang tergiur oleh penawaran kelompok ISIS yang
menawarkan kembali seperti kehidupan dizaman Rasulullah atau zaman
Khalifah. Seperti yang kita ketahui kelompok ini menawarkan ideology
Khilafah untuk mencari simpatisan khususnya kepada orang yang Muallaf
atau orang yang belajar agama sendiri tanpa didampingi guru yang mudah
direkrut.


Akhirnya pemuda tersebut secara diam-diam mencari kontak ISIS
dari twitter, melakukan komunikasi secara hati-hati, dan akhirnya pemuda
tersebut berangkat ke suriah. Kelompok ISIS secara tebuka mempromosikan
ideologinya di Internet, juga menyatakan perang kepada lawannya di
Internet.3 Pada akhirnya apa yang mereka harapkan tidak sesuai kenyataan
yang ada. Dan akhirnya dengan susah payah mereka inngin kembali ke
Indonesia.


Aksi-aksi terror di Indonesia kebanyakan tidak terbukti memiliki
kaitan dengan ISIS. Luhut Binsar Pandjaitan mengatakan, masyarakat
Indonesia tidak perlu khawatir kepada ISIS kerena menurutnya Indonesia
masih aman dari serangan ISIS. Namun pendapat ini dibantah oleh Badrudin
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4 Debora Sanur L, “Upaya Penanggulangan Terorisme ISIS di Indonesia Dalam MelindungiKeamanan Nasional, Politica”, Vol. 7, no. 1, 2016, 26


Haiti (kapolri tahun 2015-2016) meskipun kelopok yang melakukan terror di
Indonesia tidak mengakui berhubungan dengan ISIS, mereka mungkin saja
berkomunikasi secara perorangan.4


Salah satu cara edukasi pencegahan dalam ekstrimisme agama
adalah ajaran-ajaran moderasi yang dituangkan dalam cerita-cerita komik.
Seperti yang kira ketahui komik memiliki kelebihan berupa dapat informasi
yang mudah dicerna pembaca. Hal yang dilakukan Canva Indonesia sangat
tepat sekali dengan mendakwahkan moderasi beragama menggunakan
media komik khususnya komik digital.


Salah satu website manga resmi (Mangga Plus) pernah membagikan
peringkat Negara-negara yang membaca manga jepang pada website
tersebut. Indonesia menjadi peringkat ke-3 setelah Amerika dan Thailand.
Dikitip dari Indotelko.com, Head of Development CIAYO Corp Khrisnawan
Adhie mengatakan “ lebih dari 13 juta masyarakat Indonesia peminak komik
digital dan akan terus meningkat hingga 20% dalam lima tahun kedepan.


Seorang maestro komik Will Eistner mendefinisikan komik dalam
bukunya yang berjudul Comic and Squential Art di tahun 1986, komik
didefinisikan Squential Art yang artinya "susunan gambar dan kata-kata
untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi sebuah ide”. Para
pemerhati dan peneliti komik memiliki definisi sendiri tentang komik
tergantung dimana fokus mereka.


Ada yang terfokus pada Seni nya, ada yang terfokus pada gambar
dan teks nya, ada yang hanya terfokus pada gambar saja karena komik tanpa
tekspun bisa dikatakan komik. Cerita dengan gambar adalah kekuatan komik
itu sendiri, yang membuat informasi dan pesan yang diinginkan
tersampaikan secara mudah diingat mudah diserap dan biasanya tanpa
disadari, dikarenakan menariknya gambar yang ada.
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Penulis menggunakan istilah moderasi karena pada zaman ini ada
jenis esktimisme dalam beragama. Golongan pertama, ekstrimisme dalam
pemahaman teks-teks agama dan ritual-ritual agama dengan ketat dan
ekstrim dan biasanya berakhir dengan kekerasan. Golongan kedua,
ekstrimisme dalam mentoleransi budaya, agama, peradaban dan laian-lain
yang negatif dari luar agama islam.


Pemahaman terhadap moderasi agama diharapkan dapat mengatasi
tantangan zaman di era globalisasi, dimana akses informasi dari belahan
bumi yang laian bisa dengan sangat mudah didapatkan, masa dimama
banyak sekali kelompok-kelompok radikal, ekstrimis dan puritan dapat
dengan mudah menyebarkan pemikiran-pemikirannya.


B. Rumusan masalah:
Dari latar belakang diatas, terdapat dua rumusan masalah:


1. Bagaimana moderasi agama dalam komik kembali dari ISIS ?
2. Bagaimana analisis Semotik Roland Brathes terhadap komik Kembali Dari


ISIS ?


C. Tujuan


1. Mengetahui moderasi agama dalam komik kembali dari ISIS.
2. Mengatahui bagaimana maksud komik kembali dari ISIS melalui analisis


semiotika Roland Brathes.
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D. Kajian Terdahulu


No Penulis Judul Nama Jurnal Isi
1 Ahmad Rizky


Mardhatillah
Umar


Melacak Akar
Radikalisme Islam di
Indonesia


Jurnal Ilmu
Sosial dan
Politik


Vol. 14, no.
2, November
2010
(Sinta 1)


jurnal ini
menjelaskan
tentang kenapa
gerakan radikalisme
ada di Indonesia?
Apa saja yang
melatar
belakanginya?.
Dalam jurnal ini
menjelaskan dalam
pandangan historis
dan ekonomi-politik,
Islam radikal muncul
dari kesenjangan
ekonomi -po l i t i k .
Hingga masyarakat
yang tidak memiliki
pengaruh dalam
politik dan ekonomi
menggunakan
“syariat islam”
sebagai pengganti
pemerintahan yang
dianggap gagal
mengatasi
kesenjangan.
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2 Masdar
Hilmi


Geneologi dan
Pengaruh Ideologi
Negara Islam Iraq
dan Suriah NIIS di
Indonesia


Teosofi;
Jurnal
Tasawuf dan
Pemikiran
Islam


Vol. 4 No.
2 ,2014
(sinta 2)


Kemunculan NIIS
atau ISIS berawal
dari Al-Qaeda,
meskipun mereka
tidak pernah
menyebut dirinya
Al-Qaeda. Gerakan
NIIS mendapat
dukungan keuangan
dari orang-orang
kaya dari Arab Saudi
dan Kuwait yang
ingin melengserkan
presiden Suriah
Bashar al-Assad,
juga ladang minyak
di Suriah timur.
Kelahiran NIIS dalam
lingkup kecil berasal
dari perseteruan
panjang antara
Sunni dan Syi'ah.
Dalam jurnal ini di
terangkan beberapa
perbedaan-
perbedaan antara
Al-Qaeda dengan
NIIS, meskipun NIIS
berawal dari Al-
Qaeda konsep
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keduanya berbeda.
Jurnal ini juga
menerangkan
karakteristik
ideologi yang
dimiliki NIIS antara
lain: takfir, Khilafah,
ofensif. Abu Bakar
Ba'asyir menjadi
tokoh penting dalam
membentuk Islam
radikal di Indonesia.
Ia mendirikan
organisasi-
organisasi radikal di
Indonesia seperti JI,
MMI, JAT. Melalui
kelompok kelompok
inilah NIIS merekrut
rakyat Indonesia
untuk berjihad ke
Suriah.


3 Idrus Ruslan Islam dan
Radikalisme; Upaya
Antisipasi dan
Penanggulangannya


Kalam; Jurnal
Studi Agama
dan
Pemikiran
Islam


Vol.9, No. 2,
2015


Dalam jurnal ini
menjelaskan
tindakan-tindakan
radikal yang
dilakukan umat
islam baik di
indonesia ataupun
dunia secara umum
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Sinta 2 tidak ada hubungan
satu sama lain dalam
artian tidak
terkoordinir,
meskipun kadang
memiliki visi yang
sama. Dijelaskan,
sebenarnya radikal
bukan hanya milik
Islam semata.
Banyak prilaku-
prilaku radikal yang
dilakukan oleh non-
Muslim dan
korbannya adalah
muslim. Namun
radikalisme yang
dilakukan kaum
muslim sangat
disorot oleh barat
dengan
memunculkan
istilah-istilah yang
menunjukkan
bahwa islam adalah
momok yang
menakutkan. Dalam
jurnal ini dijelaskan
bahwa penyebab
radikalisme di
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Indonesia adalah
tindakan
diskriminatif,
instabilitas politik,
hukum dan
ekonomi, korupsi,
dan KKN (kolusi,
kolusi dan
nepotisme) adapun
penanggulangannya
dengan pemerataan
ekonomi,
penegakan hukum
secara adil, stabilitas
politik, penanaman
nilai-nilai moral dan
agama


4 Abu
Rokhmad


Radikalisme dalam
Islam dan Upaya
Deradikalisasi
Paham Radikal


Walisongo;
Jurnal
Penelitian
Sosial
Keagamaan


Vol. 20, No. 1
(Sinta 2)


Jurnal ini
menerangkah hal-
hal apa saja yang
dapat mencegah
sesorang khususnya
yang masih di
lingkungan sekolah
terpapar paham
radikal. Lembaga
Kajian Islam
Perdamaian( LaKIP)
melakukan
penelitian terhadap
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siswa dan guru
agama di SMP dan
SMA di jabodetabek.
Hasilnya sangat
mengejutkan 49%
siswa setuju pada
aksi radikal demi
agama.


5 Debora
Sanur L


Upaya
Penanggulangan
Terorisme ISIS di
Indonesia Dalam
Melindungi
Keamanan Nasional


Jurnal
Politica
Dinamika
Masalah
Politik Dalam
Negeri dan
Hubungan
Internasional
Vol. 7 No. 1
2016
(Sinta 3)


Dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa
Gerakan awal
terorisme di
Indonesia di
hubungkan dengan
kelompok JI (Jamaah
Islamiah) yang
dianggap menjadi
ancaman di Asia
Tenggara. Terror
yang terjadi pada
tahun 2002-2006 do
Indonesia menurut
Polisi dilakukan oleh
kelompok JI. Hingga
terror yang terjadi
tahun 2016 Tamrin,
ditemukan bahwa
ada indikasi
terlibatnya ISIS.
Diketahui awal
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keberadaan ISIS di
Indonesia ada pada
tahun 2014 dengan
menggunakan nama
“Penegak Syariat
Islam”. Jurnal ini
juga menjelaskan
bagaimana
penanggulangan
terosisme di
Indonesia, yaitu
dengan
memperkuat
regulasi tentang
terorisme,
melakukan program
deradikalissasi,
meningkatkan
organisasi-
organisasi anti
terorisme,
melakukan
kerjasama
Internasional.


6 Najamuddin
Khairur Rijal


Eksistensi dan
Perkembangan ISIS:
Dari Irak Hingga
Indonesia


Jurnal Ilmu
Hubungan
Internasional
(JIHI) UNPAR
Vol. 13 No. 1
2017


Jurnal ini membahas
sejarah dan
perkembangan ISIS,
dijelaskan
bahwasannya ISIS
ada dari respon







13


(Sinta 2) masyarakat local
Iraq terhadap invasi
AS yang berhasil
melengserkan
Sadam Husain yang
kemudian kelompok
ini berkembang ke
negara-negara Arab
lainnya. Menyebar
ke Indonesia dengan
mudah dan
mendapat simpati
masyarakat karena
adanya gerakan-
gerakan krbangkitan
islam atau
revivalisme.


7 Rulli
Nasrullah,
Novita Intan
Sari


Komik sebagai
Media Dakwah:
Analisis Semiotika
Kepemimpinan
Islam dalam Komik
“Si Bujang


Ilmu
Dakwah:
Academic
Journal for
Homiletic
Studies Vol.
6 No. 1 2012
(sinta 2)


Jurnal ini membahas
komik sebagai
media dakwah yang
dianggap memiliki
nilai plus, karena
cenderung
menyenangkan,
mudah ditangkap
karena diceritakan
dengan visual.


8 Ivan Sunata Disorientasi Makna
Jihad Dalam Komik
Jihad Selfie (Analisis


jurnal
Dakwah dan
Komunikasi


jurnal ini membahas
sebuah kisah nyata
mahasiswa
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Semiotika Roland
Barthes)


Institut
Agama Islam
Negeri (IAIN)
Curup Vol. 5
No. 1 2020
(Sinta 4)


Indonesia yang
hamper bergabung
dengan jaringan ISIS,
dan dijadikan
sebuah komik yang
berjudul “Jihad
Selfie”, dijelaskan
bahwa terdapat
terdapat kekeliruan
makna jihad dalam
pemahaman tokoh
utama, tokoh utama
menganggap
bahawa jihad adalah
senjata, drngan
memegang senjata
maka terlihat gagah,
dengan jihad dapat
jalan-jalan di Timur
Tengah, mendapat
fasilitas mewah.


Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini menganalisis sebuah komik yang berjudul “Kembali Dari ISIS” yang
didapat dari website conveyindonesia yang dianalisis dengan semiotika Roland
Barthes.


E. Metodologi Penelitian
Berikut hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian:


1. Jenis Penelitian



https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/detail?id=4594#!

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/detail?id=4594#!

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/detail?id=4594#!

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/detail?id=4594#!
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5 Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Sukabumi, CV Jejak, 2018), 9.
6 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta; Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014),hal. 4-5.


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan
metode library research atau analisis pustaka, dari buku, skripsi, jurnal
ilmiah, dan laporan hasil penelitian lain. Sebagaimana yang kita ketahui
penelitian kualitatif didapatkan dengana mengumpulkan data, kemudian
di analisis dan ditafsirkan atau di interpretasikan.5 Oleh karena itu
peneitian kualitatif bersifat deskrptif karena data yang dikumpulkan tidak
berupa angka atau statistik.


Meskipun pada penelitian lapangan juga diperlukan penelusuran
pustaka. Ada perbedaan antara penelitian pustaka dan riset lapangan
(field research). Perbedaan utamanya adalah pada tujuannya, fungsinya,
kedudukannya dalam penelitian. Dalam riset lapangan, penelusuran
pustaka hanya sebagai langkah awal membuat kerangka penelitian,
proposal mencarai penelitian sejenis. Sedangkan dalam kajian pustaka,
penelusuran pustaka memiliki fungsi lebih banyak daripada riset lapangan.


Ada empat ciri-ciri studi pustaka;6
a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks, angka bukan


berhadapan langsung dengan pengetahuan dilapangan atau
saksi mata suatu kejadian, orang atau benda-benda.


b. Bersifat, siap pakai. Dalam artian peneliti tidak pergi kemana-
mana.


c. Data pustaka pada umumnya berupa sumber sekunder.
d. Data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.


2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan metode library research (kajian


pustaka). Dimana peneliti akan mencari sumber-sumber informasi yang
relevan dengan penulisan dan dapat dijadikan sumber informasi. Sumber-
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sumber informasi tersebut dapat berupa buku-buku, ensiklopedia, jurnal,
dokumen yang relevan dengan penelitian ini.


a. Data Primer
Definisi data primer aialah suatu data utama yang


digunakan dalam sebuah penelitian. Berdasarkan definisi tersebut
maka, sumber data primer dalam penelitian ini adalah komik
Kembali Dari ISIS, komik yang diambil dari website convey
Indonesia yang merupakan kolaborasi UNDP Indonesia dengan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.
b. Data Skunder


Sumber selanjutnya data skunder. Definisi data sekunder
ialah suatu informasi yang sudah ada yang kemudian dikumpulkan
sebagai pelengkap sebuah penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini berupa jurnal-jurnal ilmiah, buku, skripsi, tesis dan
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.


3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini dianalisis menggunakan metode Deskriptif Kualitatif


untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data menggunakan metode
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan suatu fenomena dengan jelas dan mendalam. Penulis
akan mendeskripsikan Moderasi Agama, menyajikan adegan-adegan
dalam komik, serta mejelaskan teori semiotoka Roland Brathes yang akan
digunakan untuk menganalisis isi dan tanda-tanda dalam komik Kembali
dari ISIS.


F. Teori
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7 Kurniawan, “Semiologi Roland Barthes” (Magelang, Yayasan INDONESITERA, 2001), 49.
8 Sofia Wulandari, dkk , Kajian Semiotika Charles Sander Pierce; Relasi Trikotomi (Ikon Indeks danSimbol) Dalam Cerpen Anak Mercusuar Karya Masdar Zaenal, Titian; Jurnal Ilmu Humaniora Vol.4, No. 1, 2020, 31.


Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Brathes.
Semiotika bisa disebut juga dengan semiologi yang merupakan seni logika,
poetika, dan retorika bersala dari studi klasik skolastik.7 Semiotika
didefinisikan secara sederhana sebagai ilmu tentang makna, tanda dalam
sebuah bahasa, gambar, music dan lain-lain. Oleh karena itu teori ini
digunakan intuk menganalisis komik Kembali Dari ISIS. Roland Barthes adalah
salah satu tokoh penting Semiotika. Roland Barthes dalam semiotikanya focus
kepada konotasi, denotasi dan mitos.8
G. Sistematika Pembahasan


Dalam penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Anti Radikaklisme Dalam
Komik “Kembali Dari ISIS” Analisis Semiotik Roland Brathes” ini tersusun dari
beberapa bab:


Bab pertama; pendahuluan berupa latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kajian terdahulu, metodologi penelitian, teori dan sistematika
pembahasan.


Bab kedua; uraian tentang semiotika Roland Brathes meliputi biografi,
karya dan pemikiran.


Bab ketiga; uraian tentang komik Kembali Dari ISIS berupa isi cerita komik
tersebut.Pembahasan terkait komik, berupa sejajarah dan manfaat. Pembahasan
terkait moderasi agama


Bab keempat; uraian analisis semiotika Rolan Brathes terhadap komik
Kembali Dari ISIS.


Bab kelima, uraian berupa kesimpulan.
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BAB II
MODERASI AGAMA Dan SEMIOTIKA ROLAND BARTHES


A. Moderasi Agama
Sebagai negara yang menjadi penduduk muslim terbanyak di dunia


tentu moderasi agama didalamnya juga menjadi sorotan dunia. Sebagai
negara yang menjadi penduduk terbesar ke empat di dunia maka
keragaman atau heterogenitas adalah hal yang niscaya. Sebagaimana
firman Allah dalam surat Al-hujurat ayat 13


أَ كْ رَ رَ أُ ْر اَنِر ۚ لِ تَ َع يرا اٰ آ ا ۟ قََو ٓوبَ وِ وَ ُعُإ بك اك وَ لَع اْ نو اٰ اُ اٰ ََ اُ َعن اٰ ذَ رُ رٍ م ََِ لَعَ اْ وَ نا ما إ ِّر اَ َْايلع ُ۟ ي اٰ ع تّاََ َ اَ


خَ يَل رٌ خَ يَل رٌ ُ۟نَالا اَنِر ۚ وَ ََلع اَ وُ اَ ُ۟نَالا رِ ن ٌَ
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.


Oleh karena itu dalam menyikapi masyarakat yang begitu beragam
supaya kita dapat menjalankan syariat secara tenang dan jauh dari virus
radikalisme dan kekerasan adalah dengan pemahaman Islam yang
moderat. Sejak masa sahabat, lebih tepatnya masa Ali bin Abi Thalib umat
Islam sudah terbelah menjadi beberapa golongan. Jadi sikap ekstrimisme
beragama bukanlah hal yang baru pada masa itu muncul kelompok
Khawarij kelompok ini mengkafirkan orang orang yang tidak sependapat
dengan mereka. Disisi lain sebagai antitesa kelompok ini muncul kelompok
yang juga ekstrim yaitu Murj'iah.
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9 Khalif Muammar, Atas Nama Kebenaran: Tanggapan Kritis Terhadap Wacana Islam Liberal,(Malaysia; Ketamadunan, 2006), hal. 300


Berbeda dengan khawarij yang sangat kaku, Murj'iah sangat lunak
hingga membolehkan semuanya tanpa batasan. Di masa modern ini
banyak sekali muncul kelompok yang memicu konflik dan ketegangan
dimasyarakat baik di Indonesia maupun di dunia. Kelompok kelompok
seperti ISIS, Ahmadiyah dan lain-lain. Khalif Muammar mengungkapkan
tiga hal yang dapat membendung liberalisasi agama yaitu pengukuhan
dan penguasaan keilmuan Islam, manjauhi dan menghindari dikotomi
pemikiran dan terakhir wasathiyah atau moderasi.9


1. Pengertian Moderasi Agama
Moderat atau dalam bahasa arabnya adalah al-wasathiah yang


artinya tengah-tengah. Kata "wasath" juga sudah dijadikan atau
diserap sebagai bahasa Indonesia yaitu wasit dalam KBBI memiliki tiga
arti penengah, pelerai, pemimpin pertandingan. Kata “wasath"
beberapa kali disebut dalam Al-Quran, seperti dalam surah Al-Baqoroh
ayat 143;


نر أُ كْ رْ رَ إلَ لسنِر يرع رٌ اُ ِه اَ اٰ عَ ل أُ كّ أُ كْ رُ سَِ إ َُ رَ َِر ُُ َِر لك وَ َْلع نو اٰ اُ اَ ا ۟ َٰ اِ اٰ


ۗ ل ُِ دَلأ ار أَ كْ يرلأ رٌ لك أُ كَ َِر لس
Artinya; Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat


Islam) ”umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu.


Pengertian wasatiyyah menurut Al-Qardhawi dapat juga di
sebut dengan at-tawazun atau melestarikan keseimbangan sesuatu
yang bertolak belakang supaya tidak terjadi kekacauan karena satu sisi
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mendominasi sisi yang lainnya. Contoh hal hal yang bertolak belakang
dunia dan akhirat, individualis dan sosialis, banyak dan sedikit, dan lain
sebagainya. Dengan tidak adanya dominasi satu dengan yang lainnya
maka keteraturan akan terjaga.


Menurut Quraisy Shihab tiga pilar dasar dalam moderasi:10


a. Pilar keadilan, dalam hal ini yang dimaksud keadilan adalah
sama, juga bisa diartikan melakukan sesuatu atau
menempatkan sesuatu pada tempatnya atau semestinya.


b. Pilar keseimbangan, prinsip pokok dari moderasi atau
wasatiyyah adalah keseimbangan. Karena dengan
keseimbangan dapat terwujud keadilan.


c. Pilar toleransi, memahami batasan dalam menerima atau
menolak dalam batas sewajarnya.


Quraisy Shihab Juga menjelaskan tiga prinsip dalam moderasi
Islam;11


a. Moderasi dalam memandang tuhan dan alam, apabila kita
dapat melakukannya maka kita mampu memadukan
jasmani dan rohani, spiritual dan material dalam
melaksanakan kehidupan sehari-hari.


b. Moderasi dengan tidak pro kiri atau pro kanan atau bersifat
adil, dengan melakukan hal ini kita dapat bercengkrama
berdialog kepada semua orang dengan baik.


c. Moderasi dengan mejadi contoh dan teladan kepada semua
masyarakat.


2. Modersi (washatiyah) Dalam Al-Quran
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a. Al-Baqarah (2) ayat 143;
إ َُ رَ َِر ُُ َِر لك وَ َْلع نو اٰ اُ اَ ا ۟ َٰ اِ اٰ


Demikianlah kami jadikan kamu Ummatan Wasathan
b. Al-Baqarah (2) ayat 238;


َ َْ وُ عَ ِ۟و اَ نََ َٰا ِ۟ اٰ
لا ََ نا َٰا ِ۟ يرع رٌ ل أُ كِ َُ إ ار


Periharalah shalat-shalat (semuanya) dan shalat pertengahan.
Dengan dasar shalat dimulai shubuh, maka yang dimaksud pada
yat ini adalah shalat ashar.


c. Al-Maidah (5) ayat 89;
أَ كْ يَلأ أُ لر نر أُ كِ بَ أَ كَ إ رَ ََ رَ أَ لر مأ ََ اَ وٰ


لا َْ اَ ََ رَ رَ رٌ كِ إ بر لَاأ ُعلَت يرا تَا اَلا


Maka kafarat sumpah sumpahmu (yang sengaja kamu ucapkan
sebagai sumbah lalu kamu batalkan) memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu pertengahan dari yang kamu berikan kepada
kemuarga kamu


Selain ayat-ayat diatas masih banyak ayat-ayat yang
memiliki kata Washath. Namun dalam konteks moderasi agama
para pakar seringkali merujuk pada surah Al-Baqarah ayat 143.


At-Thabari memiliki pendapat bahawa kata wasat memiliki
arti adil.12 Para ahli lain seperti Fakhruddin Ar-Razi (1150-1210 M)
yang memiliki gelar Al-imam. Pendapat beliau dari ayat (al-baqaroh
(2) 143) mengungkapkan beberapa kemungkinan makna wasath;
pertama, Adil; Makna ini dikuatkan dengan surat Al-Qalam ayat
28. Kedua, terbaik; menurut Ar-Razi pemaknaan ini lebih baik
daripada adil. Ketiga, yang paling utama/yang paling baik; seperti
ungkapan لساقللَ َََُلدَُُلََُ ُذل (ini yang terbaik diantara
mereka bagaikan sesuatu yang berada ditengah kalung ) permata
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yang ada ditengah sebuah kalung. Keempat, bersikap
moderat/pertengahan dalam segala hal.13


3. Pentingnya Moderasi Agama
Dimasa globalisasi kita memiliki tantangan yang sangat serius


dalam menjalani kehidupan beragama. Dengan adanya dua paham
aliran ekstrim yang kerap kali mereka menyebarkan paham pahamnya
di internet, satu sisi ada yang ekstrim dalam memahami kitab suci
hingga terkadang kekerasan dihalalkan dalam upaya memaksakan
pendapat nya. Di sisi lain ada yang bersikap sangat longgar dan tanpa
batasan, tanpa memfilter hal yang negatif dari pemikiran atau budaya
luar.


Lawan dari Moderasi adalah ekstimisme yang secara bahasa
berarti melampaui batas kewajaran. Dalam istilah islam ekstrimisme
disebut Ghuluw yang mengandung makna ketinggian yang tidak biasa.
Nabi bersabda dalam HR. Muslim


ثقلث _اإسدإ ُنر بك ََِ نر رُ كِ لس رَ ير رُ
“binasalah orang-orang yang melampaui batas (dalam ucapan


dan tingkah laku).” Nabi mengucapkan ini tiga kali. (HR. Muslim)
Selain ghuluw satu ada lagi yang bertentangan dengan


moderasi yaitu tasa’ul (mempergampang) yang sama berbahayanya
dengan ghuluw. Agama islam adalah agama yang menghendaki
kemudahan, namun kemudahan berbeda dengan pengngampangan.
Pengngampangan adalah mengabaikan atau mengurangi apa yang
mestinya dilakukan. Apabila pemenikiran seperti ini berlaku di
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masyarakat maka kerusakan yang ditimbulkan tidak kalah besar dari
ghuluw.14


Agama diturunkan sebagai pembawa kemaslahatan dunia
semangat yang berlebihan atau fanatik tidak sesuai dengan ajaran
agama. Sebagai negara yang penduduknya adalah muslim terbesar di
dunia, kita tentu menjadi cerminan atau wajah dalam beragama untuk
orang orang di negara lain. Apa bila yang kita tampilkan adalah konflik
antar organisasi Islam karena beda tafsir, dan menganggap paling
benar hingga lupa bahwa hakekatnya kebenaran hanya pada Allah
SWT.


B. Komik dan Peran Sosial


1. Pengertian Komik
Seorang maestro komik Will Eistner mendefinisikan komik dalam


bukunya yang berjudul Comic and Squential Art di tahun 1986, komik
didefinisikan Squential Art yang artinya "susunan gambar dan kata-kata
untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi sebuah ide”. Namun 10
tahun kemudian atau tahun 1996 ia membuat buku tentang komik kembali
ber judul Graphic Strytelling, dalam buku ini Eisner mengatakan bahwa
komik adalah "tatanan gambar dan balon kata yang berurutan dalam
sebuah buku komik".


Ditahun 1993 juga terbit buku tantang komik karya Scott McCloud
berjudulUnderstanding Comic. Dalam buku itu Scott mendefinisikan komik
sebagai gambar-gambar dan lambang-lambang yang saling berdekatan
dengan urutan tertentu dengan tujuan menyampaikan informasi dari para
pembaca. Setelah kedua tokoh tersebut menerbitkan bukunya tentang
komik, selanjutnya mulai banyak pemerhati atau peneliti komik
bermunculan.
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15 Indria Maharsi, Komik Dari Wayang Beber Sampai Komik Digital, (Yogyakarta: Badan penerbitISI, 2014), hal. 3
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Para pemerhati dan peneliti komik memiliki definisi sendiri tentang
komik tergantung dimana fokus mereka. Ada yang terfokus pada Seni nya,
ada yang terfokus pada gambar dan teks nya, ada yang hanya terfokus
pada gambar saja karena komik tanpa tekspun bisa dikatakan komik.
Seperti Rodolphe Topffer mengatakan komik adalah Picture Stories, Frans
Masereel dan Lynd Ward mendefinisikan komik sebagai Pictorial
narratives, selanjutnya Drake Waller yang mendefinisikan komik sebagai
Picture novella, Charles Biro mendefinisikan komik sebagai illustrories, Bill
Gaine mengatakan komik adalah picto-fiction, Fredic Boilet mendefinisikan
komik sebagai novelle manga.15


Secara bahasa komik berasal dari bahasa Inggris "Comic" yang
kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi komik. Disetiap
negara menyebut karya seni ini berbeda-beda, seperti Jepang
menyebutnya dengan "manga", Korea menyebutnya "manhwa", China
menyebutnya dengan "manhua", Prancis menyebutnya dengan "bande
dessince".


Pada tahun 1965 Indonesia mengunakan istilah "tjergam" sebelum
istilah komik digunakan sebagai bahasa Indonesia. Tjergam adalah
singkatan dari tjerita bergambar (ejaan lama) pada masa itu media ini
sangat populer, hingga orang yang membuat tjergam di sebut tjergamis.
Bahkan dibuat juga sebuah organisasi yang disebut "IKASTI" ikatan
seniman tjergamis Indonesia.


Namun istilah tjergam telah hilang di telan zaman, istilah tjergam
ini hilang kemungkinan karena masuknya komik yang sangat populer dari
luar negeri seperti Amerika dan Jepang secara massif dan invasif yang
akhirnya istilah tjergam menjadi kurang populer dan hilang.16 Pada tahun
1993 Edi Sedyawati Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
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dan Kebudayaan (Depdikbud) pada masa itu. Mengupulkan para penulis
komik Indonesia untuk membetuk tim sebagai juri untuk sayembara komik
Indonesia, dalam upaya memunculkan kembali wajah komik Indonesia
supaya tidak kalah dengan komik luar negeri.17


Cerita dengan gambar adalah kekuatan komik itu sendiri, yang
membuat informasi dan pesan yang diinginkan tersampaikan secara
mudah diingat mudah diserap dan biasanya tanpa disadari, dikarenakan
menariknya gambar yang ada. Dan usia penikmat komik biasanya dari
umur 15-25 tahun, penulis sendiri juga penikmat komik Jepang atau
mangga.


Hingga ada yang mensinyalir bahwa komik memiliki andil besar
dalam perubahan perilaku dapat golongan usia tersebut. Pada masa ini
ada istilah dintara anak muda yaitu wibu ini adalah sebuah perilaku
mencintai budaya jepang, perilaku ini sedikit banyaknya dikarenakan
munculnya komik-komik jepang yang sangar popular seperti Naruto, One
Piece dan lain-lain. Bahkan arti- artis besar yang biasanya muncul di media
sosial ada beberapa yang mengaku sebagai penikmat komik jepang atau
manga. Seperti comedian Uus, Youtuber mukbang Tanboy Kun dan lain-
lain.
2. Peran Sosial Komik


Jumlah pembaca komik di Indonesia sangat besar, kususnya komik
online. Website manga resmi (Mangga Plus) pernah membagikan
peringkat Negara-negara yang membaca manga jepang pada website
tersebut. Indonesia menjadi peringkat ke-3 setelah Amerika dan Thailand.
Dikitip dari Indotelko.com, Head of Development CIAYO Corp Khrisnawan
Adhie mengatakan “ lebih dari 13 juta masyarakat Indonesia peminak
komik digital dan akan terus meningkat hingga 20% dalam lima tahun
kedepan. Dalam hal minat baca, Indonesia menempati posisi yang
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memperlihatkan. Menurut data UNESCO tahun 2012 minat baca di
Indonesia adalah dari 1000 orang hanya 1 yang memiliki minat baca.18 Hal
ini berbanding terbalik dengan jumlah pembaca komik.


Salah satu kelebihan komik ialah kandungan unsur visual dan cerita
yang kuat dalam penyajiannya. Dengan visualisasi ekspresi yang dapat
mempengaruhi pembaca secara emosional dan ingin membaca hingga
selesai. Dan biasanya sekali baca langsung mengerti tanpa harus
mengulang kembali. Hal ini dapat di manfaatkan untuk media
pembelajaran, sebagaimana komik "kembali dari ISIS". Banyak orang yang
cenderung tidak menyukai teks buku secara empiris lebih banyak yang
menyukai buku bergambar penuh dengan warna khususnya pada anak-
anak.19 Dengan kombinasi gambar dan kata-kata pengalaman atau pesan
yang ingin disampaikan penulis dapat diterima dengan mudah.


Selain kelebihan ada juga efek negative dari komik. Apabila kita
sudah terlanjur menukai komik, maka terkadang malas untuk membaca
buku-buku yang tidak bergambar karena sudah terbiasa dengan
kemudahan yang ada pada komik. Selain itu, kebanyakan komik khususnya
komik dari luar negeri tokoh-tokohnya digambarkan dengan visual yang
sangat seksi.


Oleh karena itu, Komik seringkali dianggap membawa pengaruh
buruk kepada anak-anak muda, para orang tua sering kali menyalahkan
komik apabila anak nya kurang dalam belajar. Inilah sisi positif dan negatif
dari komik, karena sifat komik yang sangat menarik apabila kita berlebihan
dan tidak mengntrolnya maka akan membawa efek negatif. Banyak genre
genre komik yang sangat fulgar khususnya komik yang berasal dari luar
negeri bertebaran di internet. Oleh karena itu komik biasanya dianggap
terlarang bagi anak sekolah.
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Dimasa globalisasi ini, dimana kita dapat membaca komik dengan
mudah di internet, banyak sekali dampak sosial yang ditimbulkan baik
dalam hal posistif maupun negatif. Salah satu contoh; pemerintah Jepang
memnyambut dan mendukung negranya untuk Piala Dunia FIFA 2022
seragam timnasnya mengadaptasi komik Blue Lock. Ada sebuah fenomena
sosial yang diakibatkan komik jepang di Indonesia, fenomena ini disebut
wibu orang yang fanatic terhadap komik atau anime jepang.


3. Sejarah Komik Indonesia
Apabila kita menggunakan definisi maestro komik Will Eistner


komik adalah gambar-gambar yang berurutan untuk menceritakan atau
memiliki maksud atau pesan tertentu, meskipun hanya dua gambar.20


Maka manusia sudah menggunakan hal ini sejak zaman purba, dapat
dilihat dari gambar purba pada gua Lascaux. Dinding dinding pada candi di
Indonesia.


a. Sebelum Kemerdekaan
Komik sudah disebar luaskan melalui media masa sejak


zaman dahulu, pada masa penjajahan Belanda, pemerintah Hindia
belanda memasukkan komik karya Clinge Doorenbos berjudul
Flippie Flink dalam media masa de Java bode berbahasa Belanda
sebelum perang dunia kedua. Selain dari surat kabar Belanda, ada
juga media komunikasi China sebuah surat kabar Sin Po, pada
tahun 1930 setiap Minggunya memuat sebuah komik strip jenaka
yang dibuat oleh Kho Wang Gie. Pada masa penjajahan Jepang
surat kabar dihancurkan dan dimanfaatkan sebagai media
propaganda Asia timur raya.
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b. Setelah Kemerdekaan
Setelah kemerdekaan, beberapa tahun setelahnya adalah


masa yang sangat tidak menguntungkan bagi media masa atau
penerbit untuk membuat komik, pada masa itu kertas cukup sulit
untuk dicari. Hingga pada tahun 1950 an, Abdussalam memasok
karya komiknya setiap Minggu kedalam surat kabar harian
Kedaulatan Rakjat di Yogyakarta. Abdussalam dapat dianggap
sebagai pelopor komik Indonesia, komiknya bercerita tentang
bagaimana Masyarakat Yogyakarta berusaha membebaskan kota
dari jajahan Belanda.


Berbagai upaya dilakukan untuk membendung serangan
komik dari Amerika dalam media masa Indonesia, namun upaya ini
tidak berhasil. Terutama pada tahun 1952 masyarakat Indonesia
mulai banyak mengenal komik Amerika seperti Tarzan, Rip Karby
karya Alex Raymond, Phantom karya Wilson Mc Coy dan lain.


Pada tahun 1954 dibuatlah komik seperti superhero
Amerika Serikat, misalnya Sri Asih karya Raden Ahmad Kosasih
yang diterbitkan oleh Melodi Bandung. Untuk mengimbangi komik
Amerika dibuatlah komik tentang silat berjudul Sie Djin Koei pada
media harian Keng Po dan pupuler pada tahun 1968.21


Raden Ahmad Kosasih Menjadi pelopor pembuatan komik
superhero Indonesia pertama, karya karya Kosasih yang paling
utama dalam tentang cerita Hindu seperti Ramayana, Mahabarata
versi Jawa. Meskipun beliau bukan orang Indonesia pertama yang
membuat komik, namun penerbitan komiknya menjadi awalmula
bangkitnya komik Indonesia hingga beliau bisa dikatan sebagai
bapak komik Indonesia.
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Selain Kosasih ada juga komikus Johnlo, ia membuat komik
Puteri Bintang dan Garuda Putih. Kemudian ada juga komik Kapten
Komet karya Kong Ong. Dua puluh tahun kemudian pengaruh barat
meluas lagi, anak-anak mulai mengenal tokoh-tokoh komik dari
Walt Disney.


Sedikit demi sedikit keberadaan komik lokal tersingkir dan
di gantikan oleh komik luar negeri, ini dapat kita lihat dengan
banyaknya komik Jepang, China, Korea di internet. Menurut
komikus Indonesia Gerdy WK, kurang populernya komik Indonesia
disebabkan kurangnya promosi yang dilakukan, tidak seperti
negara Jepang dan negara lain yang mensupport komikus nya. Juga
distributor penerbit yang mendahulukan komik luar negeri yang
populer, juga kurangnya perlindungan hak intelektual.


4. Tokoh Besar Komikus Indonesia
Dalam masyarakat pencinta komik Indonesia ada dikenal dengan


sebutan big five. Tentu saja sebutan ini ada karena larisnya komik-
komik buatan mereka pada saat itu, bahkan menurut seorang kolektor
komik Seno Gumitra Ajidarma komik-komik tersebut sangat laris
hingga mencantumkan harga dalam bentuk rupiah dan ringgit. Yang
artinya komik-komik tersebut diekspor hingga keluar negeri.
a. Hans Jaladra


Nama asli beliau adalah Hans Rianto Sikandi, namun kita mengenal
nama pena beliau adalah hans Jaladra. Lahir pada tahun 1047 di
kabupaten Kebumen. Beliau sudah menggemari komik sejak kecil,
beliau sangat kegirangan ketika sang ayah memberikan hadiah ulang
tahun berupa komik jepang dan Amerika ingatnya saat kecil. Sejak saat
itu beliau suka mengambar. Hingga Hans dewasa beliau masih sangat
mencintai seni menggambar dan masuk Sekolah Senirupa Nasional.


Komik beliau yang paling terkenal adalah “Panji Tengkorak” yang
pertama kali terbit pada tahun 1968. Pada masa itu komik tersebut
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dijual dengan harga 500 rupiah. Selain Panji Tengkorak banyak karya
hans lainnya yang jiga tidak kalah popular seperti; belibis Putih, Walet
Merah, Si Rase Terbang, dan Dian Boma.


Pada masa itu selain menjadi pegawai negeri Hans menulis komik-
komik tersebut. Komik Panji Tengkorak pada saat ini sudah diterbitkan
dalam versi terbaru uleh Elex Media Komputindo dan dijual dengan
harga sekitar 100.000 rupiah. Namun penerbitan kembali ini membuat
Hans kecewa, pertama karena komisi yang diberikan penerbit kepada
Hans sangat murah. Juga hilangnya identitas gambar dari Panji
Tengkorak sendiri, karena lebih mirip dengan komik jepang.
b. Raden Ahmad Kosasih


R. A Kosasih lahir di desa Bodongan, Kota Bogor, Jawa Barat pada
4 april tahun 1919, dan meninggal dunia pada 24 Juli 2012. Ketertarikan
R.A Kosasih dimulai saat mengamati sebuah potongan komik yang
terdapat pada Koran bungkusan sayur. R.A. Kosasih kecil yang saat itu
suka wayang golek mulai menggambar dan diberikan kepada tetangga-
tetangganya.


Debut pertama R. A. Kosasih mengarang komik dimulai pada tahun
1953, setelah lulus dari HIS (Hollansch Inlandsche School) serial
pertamanya adalah komik berjudul Sri Asih yang pada masa itu komik
tersebut dicetak 3.000 eksemplar dan langsung terjual habis. Pada saat
ini komik ini diadaptasi menjadi film superhero yang diproduksi oleh
Upi.


Komik yang paling terkenal dari beliau adalah cerita serial
Mahabarata dan Ramayana versi Jawa. Karya beliau patut sekali
dibanggakan karena beliau berhasil memperkenalkan cerita wayang
kepada masyarakat selain Jawa. Banyak sekali seniman-seniman serta
penulis yang mengagumi R.A. Kosasih, seperti; Sardono Waluyo
Kusumo, Aswendo Atmowiluyo, Umar Kayam, Marsilam Simanjuntak
juga kartunis seperti G.M Sudarta.
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Namun saat ini kejayaan komik beliau hanya tinggal sejarah, minat
pembelian komik wayang beliau mulai menurun pada tahun 1980
selain faktor umur juga ada faktor lain yaitu bersamaan dengan
mulainya pejajahan komik jepang di Indonesia. Selain komik serial
Mahabarata dan Ramayana serta komik Sri Asih beliau juga membuat
komik Siti Graha, Sri Dewi.
c. Jan Mintaraga


Ia lahir pada tahun 1942 di Yogyakarta, ia pernah belajar di seni
rupa ITB dan Intitut Seni Indonesia Yogyakarta. ia belajar membuat
komik dengan maestro komik R.A kosasih. Namun gaya beliau sangat
berbeda dengan R.A kosasih dalam mebuat komik, R.A Kosasih terkenal
dengan gaya wayangnya sedang kan beliau terkenal dengan gaya barat
nya yang dipengaruhi oleh komikus amerika. Jan berkata “komik saya
terilhami oleh lagu-lagu Bob Dylan”.


Jan Mitaraga terkenal dengan komiknya yang mengambil latar
belakang tempat kota Jakarta, Metropolitan, serta anak-anak muda
dan problema cintanya.banyak sekali komik-komik yang telah ia buat,
sepeti Indra Bayu, Runtuhnya Pualam Putih, Kelelawar, Putri Iblis,
Macan Putih, Misteri Tertangkap Jin, dan Sepasang gelang Mustika.
Namun koik yang paling terkenal dari beliau adalah “Sebuah Noda
Hitam” dengan halaman setebal 48. Yang pada saat itu, menerut
penerbitnya komik ini menjadi box office dan terjual 20.000 eksemplar.
d. Djahir Warni


Ia adalah komikus yang telah membuat komik-komik yang sebagian
besar dari kita mengetahuinya. Karyanya yang paling terkenal adalah
Jaka Sembung. Djair lahir pada tanggal 13 juni 1949 di Cirebon. Beliau
tergolong komikus yang belajar otodidak, dan sudah mulai membuat
komik sejak usia remaja meskipun secara sembunyi-sembunyi karena
takut ketahuan orang tuanya. Karena ayahnya bercita-cita supaya Djair
menjadi Insinyur. “waktu itu saya sering dimarahi ayah karena lebih
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senang membuat komik daripada belajar”. Masa jaya komik beliau
adalah pada tahun 1960 an. Dapat dilihat dari pendapatan beliau pada
saat itu dari cerita yang terdiri dari 7 sampai 10 jilid, ia mendapat uang
100.000 rupiah. Angka tersebut termasuk banyak pada masa itu.
e. Ahmad Thoriq


Beliau dilahirkan di kota Bandung pada 20 november 1969, berbeda
dengan komikus senior-seniornya yang rata-rata belajar secara
otodidak. Beliau belajar seni dan menyandang sarjana di Fakultas Seni
Rupa ITB tahun 1996. Sebagai komikus yang masuk generasi baru,
karya beliau menceritakan tentang seorang superhero modrn dengan
warna local.


Karya terkenal beliau berjudul “carok”, sebuah komik yang banyak
dipengaruhi oleh gaya Amerika “terus terang saya suka gaya Amerika
karena lebih universal dan idealis” ujarnya. Beliau menyukai gaya
komikus senior Mitaraga dan Djair, menurutnya gaya gambar keduanya
memiliki dramatisasi yang menarik.


5. Jenis-jenis Komik
1. Komik Strip


Jenis komik ini banyak di jumpai pada surat kabar maupun internet,
komik ini cerita berkelanjutan. Komik ini update setiap Minggunya
secara teratur atau berEpisode.


2. Buku Komik
Seperti namanya komik ini dicetak dan disajikan dalam bentuk


buku, biasanya buku komik ini tidak terlalu tebal dan tidak terlalu lebar
atau mudah dibawa.


3. Novel Grafis
Istilah novel grafis populer pada mulanya karena Will Eistner.


Komik jenis ini hampir sama dengan buku komik, perbedaannya adalah
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novel grafis tema didalamnya lebih serius dan ditujukan kepada orang
dewasa, serta jumlah halaman biasanya lebih dari seratus. Contohnya
adalah karya Scott McCloud berjudul Understanding Comic: the
Invisible Art yang isinya tentang komik mulai dari pengertian jenis dan
lain sebagainya dengan jumlah lebih dari 100 halaman.


Jenis komik berdasarkan genre;
1. Komik Non-fiksi


Sebuah komik yang ceritanya adalah hal hal yang ada dalam
sehari, seperti kisah nyata kehidupan seseorang contohnya komik
Fun Home.
2. Komik Fiksi Ilmiah


Sebuah komik yang latar belakang ceritanya adalah dunia
futuristik dengan teknologi canggih, atau ekspedisi di luar angkasa,
kehidupan alien dan lain-lain. Contoh komik jenis ini adalah saga.
3. Komik Super Hero


Jenis komik yang sangat populer dari dahulu sampai sekarang
dan sangat diminati khususnya oleh anak-anak adalah komik
superhero. Juga biasanya disajikan dengan gambar yang sangat
menarik serta kemampuan tokoh utama yang bisa terbang, dapat
berlari secepat cahaya dan lain-lain. Komik jenis ini sudah pasti
sering kita dengar contoh Superman, Spiderman dan lain-lain.
4. Komik Misteri


Sebagaimana namanya komik ini menceritakan tentang sebuah
misteri. Apabila kita membacanya maka kita akan penasaran
dengan teka teki yang ada dalam cerita tentang kejahatan, anomali
dalam komik.


Selain jenis-jenis komik diatas, ada istilah genre dalam komik
Jepang atau manga agak sedikit berbeda dengan komik barat. Berikut
genre dalam komik jepang ;


1. Komik Action
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Komik jenis ini menampilkan atau menyajika aksi yang
sangat intens atau banyak scene pertempuran. Contohnya
Shingeki no Kyojin, Dragon ball, Bleach dan lain-lain.


2. Komik Adventure
Sesuai dengan namanya komik ini menyajikan kisah


petualangan atau perjalanan untuk mencari harta, atau
mengalahkan penjahat dan lain-lain. Oleh karena itu komik ini
biasanya sangat panjang episode. Contohnya komik one piece,
Naruto, Tower of God dan lain-lain.


3. Psychological
Dalam komik ini fokus utamanya adalah penggunaan


kecerdasan, sehingga membuat pembaca berfikir. Contohnya
seperti komik Psyren, Battle Royal dan lain-lain.


4. Drama
Komik ini menyajikan cerita realistis yang terkadang dapat


membuat pembaca sampai menangis dan menyentuh hati.
Contohnya komik black bird, the flower we Saw that day dan
lain-lain.


5. Fantasy
Sebuah komik yang latar belakng ceritanya adalah sebuah


khayalan. Contohnya komik Fullmetal alchemist.
6. Magic


Komik ini biasanya berkaitan tentang sihir atau hal-hal yang
berbau magis. Contohnya komik Fairy Tail .


7. Comedy
Sebuah manga yang menyajikan cerita komedi yang dapat


membuat kita tertawa. Contohnya Gintama One Punch Man.
8. Horror
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22 Jafar Latowa dkk, Semiotika, Teori, Metode dan Penerapannya Dalam Penelitian Sastra,(Yogyakarta; CV Budi Utama, 2017), hal.1.


Menyajikan kisah-kisah seram seperti hantu, monster, yang
dapan membuat pembaca merasakan kengerian dalam cerita
tersebut. Contonya Parasyte.


9. Romance
Sebuah komik yang didalmnya menyajikan cerita cinta


romantis. Contohnya Kaichou wa Maid sama, zettai kareshi.
Jenis-jenis komik diatas adalah jenis utama atau jenis


yang popular. Dalam komik jepang, banyak sekali sub genre.
Dapat kita lihat dalam komik komik jepang di Internet,
didalamnya terdapat subgenre yang sangat banyak seperti;
Mecha, Game, Isekai, Seinen, Reincarnation, Shounen, Martial
Art, dan lain-lain.


C. Semiotika Roland Barthes
1. Sejarah Semiotika


Secara bahasa semiotika bersal dari kata yunani yaitu semeion
yang artinya tanda. Istilah Semiologi pertama kali diperkenalkan oleh
Ferdinan de Saussure (1857-1913), beliau dijuluki bapak linguistic
modern, karena bukunya yang berjudu; Course Linguistique générale
menjadi rujukan pada saat itu. Adapun istilah semiotika pertamakali
diperkenalkan oleh Charles Sander Peirce (1839-1914).22


Penerapan semiotika apabila kita telusuri kebelakang, maka
konsep ini sudah diterapkan oleh tokoh filsafat aliran Stoa yaitu Zeno
tahun 330-264 SM. Zeno meneliti perbedaan tanda dari aspek penanda
dan petanda. Zeno mengamati tangisan seseorang, mengapa ia
menangis?, apa sebab seseorang tersebut menangis?. Dan
medapatkan kesimpulan bahwa tangisan seseorang yang terlihat
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23 Puji Santosa, Ancangan Semiotika Dan Pengkaji Sastra,(Bandung: Angkasa, 2021) hal. 11.


dalam penampilannya adalah penandanya. Seta makna dibalik atau
maksud menangis atau tujuan menangis adalah petandanya.23


Setelah penemuan Zeno dalam semiotika tangis ilmu semiotika
mulai berkembang. Pada abad kelima masehi, seorang uskup Roma
Saunt Augustinus ia menetapkan sistem tanda dalam mengkaji alkitab,
yang kemudian menerjemahkan alkitab dari bahasa Ibrani kedalam
bahasa Roma. Selain mengunakan konsep tanda dalam menafsirkan
Alkitab, Augustinus juga menggunakan konsep tanda dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan. Ia mngatakan bahwa apabila
dalam melakukan proses belajar-mengajar tanpa mengunakan tanda-
tanda maka hasil yang didapatkan hanya pada tataran rendah.


Banyak sekali definisi semiotika. Secara istilah semiotika adalah
ilmu yang menjadikan dan mempelajari berbagai objek dan peristiwa
sebagai suatu tanda. Definisi semiotika secara luas jelaskan oleh
Umberto Eco, semiotika berkaitan pada semua yang bisa dianggap
menjadi tanda. Tanda-tanda tersebut dapat berupa kata, gambar,
gerak, suara dan objek.


Kedua tokoh tersebut tidak pernah bertemu atau berdiskusi,
tapi mengembangkan semiology pada masa yang sama. Ferdinan de
Saure di Inggris sedangkan Charles Sander Peirce di Amerika. Latar
belang keilmuan keduanya juja berbeda, Ferdinan de Saure adalah
Linguistik, sedangkan Charles Peirce adalah filsafat. oleh karena itu
semiologi Ferdinan lebih ke linguistic, sedangkan semiotika Charles
lebih ke logika.


2. Semiotika Roland Barthes
Roland Barthes lahir tanggal 12 November 1915, ia melaksanakan


pendidikan formal di Paris di Lyee Montaige (1924-1930) dan
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25 Putu Krisdiana Nara Kusuma, Iis Kurnia Nurhayati, Analisis Semiotika Roland Barthes PadaRitual Otonan Bali, Jurnal Manajemen Komunikasi, Vol. 1 No. 2, 2017, hal. 201
26 Ibid, 201


dilanjutkan Lyee Louis le grad (1930-1934).24 Kemudia Barthes
melanjutkan pendidikannya di Universitas Paris di bidang sastra klasik
dan sarjana pada tahun 1939. Setelah mendapatkan sarjananya
Barthes mengajar di Lycee in Biarritz, Lycee Voltaire dan Lycee Carnot
Paris.


Roland Barthes terkenal sebagai strukturalis yang mempraktekkan
model Semioligi dan linguistik Saussure. 25Roland Barthes banyak
berkontribusi dalam bidang sastra dan linguistik berikut beberapa
karya Barthes : Le Degre Zero De L'ecriture 1953, Michelet Par
Luimeme 1957, Mythologies 1957, Sur Racine 1963, Element De
Semioligie 1964.


Teori Roland Barthes adalah konsep konotasi, denotasi dan mitos.
Menurut pemikiran Barthes terdapat dua tingkatan signigikasi. Dalam
semiotika Roland Barthes ia mengemukakan tingkatan penandaan
menjadi dua berupa denotasi dan konotasi. John Fiske menyebut
semiotika Roland Barthes sebagai siginifikasi dua tahap (two order of
signification), berupa denotative/primary sign, secondary
sign/connotative.


Denotasi merupakan makna dasar atau gambaran tanda terhadap
objek atau makna sebenarnya.26 Sedangkan konotasi adalah makna
tafsirannya, makna dibalik suatu tanda. Konotasi ada pada tingkat
subjektif yang kehadirannya jarang disadari. Oleh karena itu, Banyak
orang salah membaca makna konotasi sebagai makna fakta denotasi.
Oleh karena itu salah satu tujuan analisis semiotika untuk menghindari
salah baca atau salah pemahaman dalam memahami dan mengartikan
sebuah objek dengan metode analisis dan kerangka berpikir semiotika.


3. Tokoh-Tokoh Semiotika
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27 Mukhsin Patriansyah, Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Karya Patung Rajudin BerjudulManyeso Diri, jurnal Ekspresi Seni, vol. 16, No. 2, 2014, hal. 242
28 Mukhsin Patriansyah, ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE KARYA PATUNG RAJUDINBERJUDUL MANYESO DIRI, Jurnal Ekspresi Seni, Vol. 16, No. 2, November 2014, hal. 243


Semiotika berdasarkan perkembangannya dibagi dalam beberapa
konsep pemikiran. beberapa konsep ini dikemukakan oleh ahlinya
namun perbedaan didalamnya tidak begitu jauh;


a. Charles Sander Peirce (1839-1914)
Charles adalah seorang filsuf dari Amerika. Ia mengatakan


bahwa kehidupan yang dialami manusia cirinya adalah
campuran tanda dan cara pemakaiannya dalam aktivitas yang
sifatnya representatif.27 Dalam artian manusia menciptakan
suatu tanda-tanda berdasarkan representasi dari latar
belakang budayanya.


Konsep semiotika Charles biasa disebut dengan konsep ”
trikotomi “ yaitu objek, repsentamen dan interpretan. Konsep
semiotika Charles Sanders Piace adalah hubungan antara
tanda-tanda atau yang biasa disebut hubungan trikotomi.
Trikotomi yang dimaksud Charles adalah objek, represntamen
dan interpretan.


Hubungan trikotomi tersebut kemudian dibagi menjadi
tiga bagian. Pertama ikon berupa tanda yang diketahui melalui
persamaan antara unsur-unsur yang diacu. Kedua indeks
berupa tanda yang diketahui dari sebab akibat antar unsur
sebagai sumber acuan. Ketiga simbol tanda yang diketahui dari
konvensi antar sumber.28


Lebih lanjut, ikon adalah benda fisiknya contoh gambar,
patung. Indeks adalah hubungan alamiahnya yang berupa
sebab akibat contoh indeks bau gosong tanda adanya sesuatu
yang terbakar. Selanjutnya ikon atau simbol adalah hubungan
alamiah penanda dan petandanya. Simbol membutuhkan
penafsiran atau pemaknaan lebih mendalam.
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29 Ambriani AS dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya Sastra,(Semarang; IKIP PGRI Semaran,tt), hal. 35.
30 Ilmu Husna, Eko Hero, Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Makna Pesan Iklan Rokok A


- Icon: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai
penenda yang serupa dalam bentuk objeknya (terlihat
pada gambar atau lukisan).


- Index : sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai
penanda yang mengisyaratkan petandanya.


- Symbol : sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai
penanda yang oleh kaidah secara konvensi telah lazim
digunakan dalam masyarakat


Menurut Charles tanda adalah representasi dari suatu yang
mewakilinya. Representasi ini dinamakan repsentamen.
Sesuatu yang direpresentasikan dinamakan object. Makna
difikirkan seseorang terhadap objek disebut Interpretan.


b. Ferdinan de Saussure (1857-1913)
Ferdinand De Saussure adalah seorang ahli linguistik


berkebangsaan Swiss, Saussure fokus pada hubungan linguistik
dan semiotika.29 Konsep utama Ferdinan adalah petanda dan
penanda. Ferdinand De Saussure dikenal sebagai bapak
semiotika modern, ia membagi antara penanda (signifier) dan
petanda (signifier). Penanda adalah wujud fisiknya suatu
tulisan atau karya sastra. Sedangkan petanda adalah makna
yang ada dibalik karya tersebut.


Teori semiotika Ferdinand adalah hubungan penanda dan
petanda yang berdasarkan adat setempat, aturan atau
konvensi. Peraturan sosial dibutuhkan dalam pemaknaan
tanda. Contoh : seseorang mengucapkan kata "Alhamdulillah"
(signifier) dengan nada bahagia, maka orang tersebut
menandakan sedang mendapatkan sesuatu yang
menyenangkan (signified).30
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c. John Fiske
Fokus pembahasan John adalah tanda, kode dan


kebudayaan. John Fiske adalah seorang ahli budaya yang lahir
di Britania Raya. Ia mengatakan bahwa realitas tidak keluar
begitu saja tetapi diolah dengan Indra serta pemahaman atau
referensi yang dimiliki seseorang. Sehingga tanda-tanda yang
ada dipahami secara berbeda oleh orang yang berbeda Sesuai
latarbelakang sosial budaya dan lain-lain. Semiotika John Fiske
John Fiske membagi kode-kode sosial menjadi tiga level. Level
pertama adalah realitas, level kedua adalah representasi, level
ketiga adalah ideology.31


4. Prinsip-Prinsip Semiotika
Untuk membentuk cara pandang yang kritis seperti para


semiolog kita dapat memakai enam prinsip-prinsip semiology;32


a. Pesoalkan apa hal-hal yang telah dianggap common sense
( nalar umum ) atau penialaian yang dipahami hamper semua
orang.


b. Later belakang common sense kebanyakan ditunggangi
kepentinga-kepentingan dan motifasi untuk memanipulasi
kesadaran dan pandangan kita terhadap suatu ideologi
tertentu.


c. Ideolog-ideologi kultural cenderung disembunyikan dalam
unkapan normal-alamiah, yang kemudian praktik kultural yang
berseberangan dianggap tidak normal-alamiah.
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d. Menyadari dan menguraikan kepentingan yang terdapat
dibelakangnya, supaya dapat mengevaluasi sistem praktek-
praktek kultural.


e. Kesadaran bahwa kita tidak secara langsung mengalami dunia,
tetapi mengalami filter daru suatu kerangka mistis atau kode
semiologis.


f. Tanda adalah barometer kultural, yang menunjukkan gerakan
dinamis sejarah sosial.


Secara khusus Semiotika dibagi menjadi tiga bagian utama:
1. Sintaks semiotic


Sebuh studi tentang tanda-tanda dimana tujuan utamanya
adalah penggolongannya dalam hubungan dengan tanda-
tanda lain dan cara menjalankan fungsinya.


2. Semantik semiotic
Sebuah studi yang mementingkan hubungan tanda-tanda


dengan acuannya dan interpretasi yang dihasilkannya.
3. Pragmatik semiotic


Sebuah studi tentang tanda yang tujuan utamanya ialah
hubungan antar tanda dengan pengirim dan penerima.
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BAB III
PEMBAHASAN


A. Latar Belakang Komik
komik “kembali dari ISIS” yang dibuat tahun 2019 adalah sebuah


karya yang didapat dari website ConveyIndonesia.com sebuah website
yang prihatin dengan fenomena terorisme yang terjadi di Indonesia, dan
untuk menjawab fenomena radikalisme di Indonesia, UNDP dan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta berkolaborasi dalam upaya mengatasi faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kekerasan ekstrimesme.


Conveyindonesia mencoba memberikan gambar apa yang terjadi
jika pemikiran kita tidak moderat. Dalam komik ini tokoh utama menjadi
ekstrimis. Meskipun dalam komik tersebut digambarkan bahwasannya
tokoh utama tersebut tidak sampai ekstrim dalam tindakan, dalam tidak
sampai melakukan bom bunuh diri dan lain-lain. Tokoh utama disini hanya
ekstrim dalam pemikiran, seperti; tidak butuh guru dalam belajar agama,
hingga dalam pemahamannya Khalifah adalah sistem terbaik dan diberkahi
karena mengamalkan syariat islam. Hingga pada akhirnya mereka
memutuskan untuk pergi ke Suriah.


Tujuan komik tersebut dibuat tentunya untuk mencegah hal
tersebut atau yang lebih ekstrim terjadi. Dengan menggambarkan suasana
di Suriah, menggambarkan kepayahan yang dialami tokoh utama di Suriah
dan susahnya untuk pergi dari Suriah. Dengan membaca komik tersebut
tetunya membuka mata untuk menjadi lebih moderat.


Website ini juga bermitra dengan 20 perguruan tinggi seluruh
Indonesia. Website ini memiliki tiga tujuan utama;
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1. Mengembangkan potensi pendidikan agama di sekolah seluruh
Indonesia dengan tujuan promosi perdamaian dan toleransi,
juga melawan kekerasan berbasisi ekstrimeisme.


2. Mencegah ekstrimesme, kekerasan dan radikalisme dalam
sekolah, perguruan tinggi ataupun institusi pendidikan lainnya.


3. Meperkuat dalam melawan penyebaran ekstrimisme dan
radikalisme, dan kekerasan.


B. Struktur dan Isi Komik “Kembali Dari ISIS”
1. Jenis dan Genre Komik


Berdasarkan penjelasan komik sebelumnya, komik ini berjenis
novel grafis, dikarenakan jumlah halamanya yang mencapai 52.
Sebagaimana komik-komik sewajarnya, komik ini menyajikan gambar
berwarna, gelembung percakapan, serta didalamnya terbagi menjadi
lima bab. Bab 1 berjudul Mimpi Negara Islam, bab 2 seorang diri
menuju ISIS, bab 3 semua bohong, bab 4 indonesia Rumahku, bab 5
epilog.


2. Alur Cerita Komik
Cerita dimulai dengan adegan seorang tentara menembakkan


senjata api ke udara.
Bab 1 Mimpi Negara Islam; perkenalan tokoh bernama Rayhan,


seorang anakmuda yang lahir dalam lingkungan keluarga yang agamis.
Keluarga ini melakukan kajian al-Quran dan Hadits setiap minggu
dirumahnya secara mandiri, dan hanya pada lingkungan keluarga saja.


Suatu hari paman rayhan memberikan sebuah berita tantang
ISIS yang sangat hangat dibicarakan pada saat itu. Pada saat itu ISIS
barusaja mendeklarasikan diri, rayhan kemudian tertarik pada
organisasi tersebut dan mencari informasinya di Internet. Kemudian
rayhan sangat tertarik pada ISIS karena janji yang ditawarkan adalah
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kehidupan zaman Rasul, kehidupan yang setabil, fasilitas kesehatan,
listrik, dan rumah yang aman.


Rayhan mencari kontak ISIS di Twitter, Rayhan mencari sendiri
kontak ISIS karena di Indonesia tidah ada afiliasi. Kemudian rayhan
melakukan komunikasi dengan ISIS secara hati-hati dengan seseorang
yang bernama AL-afriqi. Hingga suatu hari keluarga Rayhan sepakat
untuk berangkat ke Suriah, dengan tujuan menggapai mimpi yang
kelaurganya harapkan yaitu hidup dalam naungan Kekhalifahan.


Selama tinggal dikost febri mulai memikirkan ajakan
keluarganya untuk pergi ke Suriah. Febri mulai memiliki keinginan
untuk pergi ke Suriah, karena rindu kepada orangtua nya dan
mengharapkan berkah dari negeri yang mengamalkan syariat islam.


Setahun kemudian kenalan Febri mengajaknya untuk pergi ke
Suriah. Biaya perjalanan dari Indonesia ke Turki ditangung kenalannya.
Febri akhirnya berangkat menuju Turki dan menginap di Istambul
selama lima hari, kemudian febri dan rombongan berangkat dari
Istanbul menggunakan bis. Di perbatasan semua kartu identitas dan
barang-barang berbau Indonesia febri disita, kemudian rombongan
dibagi menjadi beberapa kelompok. Berjalan menaiki gunung di
perbatasan Turki-Suriah, berlari dan bersembunyi dari polisi Turki,


Berjalan mendaki gunung selama enam jam, semakin lama
akses jalan semakin sulit. Kemudian berpindah-pindah dari kota satu
ke kota lainnya, hingga ditangkap milisi yang bersebrangan dengan ISIS
Jabhat Al-Nusra. Ditahan selama satu bulan, dan juga ditawarkan untuk
masuk kedalam milisi namun Febri dan rombongan menolak, bahkan
sampai diancam dieksekusi. Namun pada akhirnya febri dan
rombongan dibebaskan.


Febri dan rombongan dibawa ke Idlib dan tinggal disana selama
dua setengah bulan. Kemudian febri berangkat kembali menjuju
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daerah dekat dengan kota Hammah untuk menunggu jemputan dari
ISIS. Setelah menunggu beberapa minggu jeputan dating, febri dengan
rombongan naik mobil pickup dengan penuh sesak, dan tentusaja
berangkat dengan sembunyi-sembunyi. Hingga sampai di kota Baqa
tempat keluarga febri tinggal.


Bab 3 Semua Bohong; Febri dan Rayhan yang setelah kembali
pulang ke Indonesia selama setahun, mengingat kembali apa yang
terjadi di Suriah. Setelah mereka sampai di kota Raqa laki-laki dan
perempuan dipisah, disana tidak seperti yang Raihan bayangkan ketika
melihat informasinya dari Internet. Disana saling memperebutkan
makanan hingga terjadi perkelahian, tempat tinggalnya juga jorok.
Ferbri mengira kejadian tersebut hanya ulah oknum saja, bukan
khilafah secara keseluruhan.


Selama Sembilan bulan mereka menjalani pendidikan yang
diwajibkan oleh ISIS, pelajaran yang pertama diajarkan adalah tenatng
agama, tentang jihad berperang. Ajaran tentang keutamaan berjihad
untuk membantu ISIS memperluas wilayahnya. Dan ketika mati maka
Syahid, dan mendapatkan 72 bidadari di surga.


Laki-laki diwajibkan mengikuti wajib militer, Rayhan
mengetahui bahwa mereka bisa menolak untuk wajib militer kemudian
mereka menolak wajib militer. Ternyata mereka tidak bisa menolak,
orang yang menolak wajib militer dipenjara. Mereka dipenjara selama
dua bulan dan terus menerus diajak untuk mengukiti militer, Rayhan
terus menolak, bersukur ternyata mereka tidak melakukan kekerasan.


Disana laki-laki untuk berperang, maka perempuan diangap
ikut berjihad apabila menikah. Pikiran orang-orang disana hanya
peremouan saja, disana mereka yang menikah mendapatkan uang,
lebih banyak menikah lebih banyak uang. Namun tujuan Rayhan bukan
itu.
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Berbeda dengan Febri, setelah sampai di kantor imigrasi, febri
diantar menuju keluarganya. Para wanita keluarga Rayhan konon
diberi rumah karena ada anak-anak dan orang tua. Adapun laki-laki
menyewa apartemen terpisah untuk bersembunyi dari ISIS.


Kehidupan disana tidak jauh berbeda dengan Indonesia,
perbedaannya disana tiba-tiba bisa terjadi ledakan bom atau ada
pesawat menyerang. Ternyata warga local disana membenci ISIS,
meski mereka(ISIS) bermuka manis atau ramah. Salah satu dari keuarga
Febri pernah ditangkap oleh ISIS karena tidak memakai penutup mata,
dan dipaksa untuk membeli baju penutup mata tersebut. Selain hal
seperti itu, masalah gaya rambut, jenggot, dan rokok dapat juga
diperkarakan dan mendapat hukuman yang tidak wajar.


Anak-anak disana dilatih untuk menjadi bengis dan ganas sejak
dini. Pada waktu itu Febri melihat mayat manusia dipajang di alun-alun
kota dengan kondisi kepala terputus, dan kepala tersebut dimainkan
anak-anak dengan ditendang-tendang.


Soal makanan, kuliner disana tidak dapat dilupakan. Ada roti
Khubz seperti kebab dengan ukuran lebih besar, ada shwarma isi ayam
dengan harga kisaran 500-700 Syiria Pounds, juga ada nasi kebuli
dengan porsi berlimpah. Ketika (keluraga Febri dan Rayhan) pertama
kali sampai disana, melihat kondisi kota yang penuh dengan
peperangan. Mereka langsung rindu dan ingin kembali lagi ke
Indonesia.


Bab 4 Indonesia Rumahku; hingga akhirnya daerah apartemant
keluarga Febri dan Rayhan sepi, akibat musuh-musuh ISIS mulai
mendekati daerah tersebut. Para laki-laki mulai berani keluar rumah
untuk mencari perlindungan. Mereka sempat menghubungi KBRI
Damaskus dan instansi pemerintahan Indonesia lainnya. Namun
mereka semua tidak mau mengambil resiko untuk menjemput.
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Mereka mengatakan bahwa apabila ingin dijemput, harus
keluar dari kota itu dahulu. Namun apabila keluar dari aderah tersebut
dan tertangkap oleh ISIS maha hukumannya adalah eksekusi. Hingga
akhirnya keluarga Rayhan dan Febri mencari penyelundup, selama
satu tahun, dengan berhati-hati mencari karena tidak ada yang tahu
apakan warga sipil disana dapat dipercaya atau tidak. Bahkan pernah
satu kali keluarga mereka ditipu.


Keluarga Rayhan dan febri pernah mendapatkan satu
penyelundup, namun tarif yang mereka tawarkan sangat tinggi sebesar
40 ribu dollar. Dan sepakat membayar uang muka sebesar 7 ribu dollar,
namun mereka malah menghilang. Keluarga Rayhan dan Febri sempat
khawatir dilaporkan ISIS, untungnya hal tersebut tidak terjadi.


Setelah kejadian tersebut, suatu hari keluarga Rayhan dan Febri
bertemu dengan sesorang yang bisa membantu. Namanya pak Ahmad,
seorang pedagang pasar. Sesorang yang dapat dipercayai karena sudah
saling kenal dan sering ngobrol. Meminta pak Ahmad untuk
mencarikan penyeludup. Perjalanan dimulai dengan cukup
menegangkan, berangkat dari kota Raqqa menuju kediaman Pak
ahmad yang cukup jauh. Menginap semalaman sambil mengunggu
penyeludup dating.


Negosiasi harga dilakukan dirumah pak Ahmad, hingga akhirnya
mendapatkan kesepakatan harga. Keluarga Rayhan dan Febri akan
dibawa ke pihak Syirian Democratic Forces (SOF) dan menyerahkan
diri. Disana akan ditahan beberapa hari saja. Dari rumah pak Ahmad
berangkat menaiki mobil, kemudian menyebrangi sungai Eufrat
dengan sampan.


Dilanjutkan menaiki mobil kembali, pada percobaan pertama
mobil yang dikendarai keluarga Febri dan Rayhan diberi tembakan
peringatan dan terpaksa mundur. Pada percobaan kedua juga sama,
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ternyata penyebabnya adalah rusaknya alat komunikasi HT. pihak SOF
salah mendengar apa yang diperintahkan. Perintahnya adalah “jangan
tembak” namun yang didengar adalah “tembak”. Bahkan Febri sampai
mengibarkan bendera putih, namun masih saja ditembak.


Hingga apada akhirnya rombongan keluarga Rayhan dan Febri
berhasil memasuki wilayah SOF, mereka meminta maaf telah memberi
tembakan kepada rombongan Rayhan dan Febri dikarenakan
kesalahan komunikasi. Keluar dari mobil tanpa memakai baju,
kemudian digeledah, wanita dipisahkan dari alki-laki dengan jarak yang
cukup jauh.


Keluarga Febri dan Rayhan ditahan dan di introgasi oleh pihak
SOF dan Interpol. Ditanya tentang tempat-tempat strategis dan hal-hal
yang berkaitan dengan ISIS, saat dipenjara tidak ada kekerasan karena
sudah dijamin oleh pak Ahmad. Karena tahanan lain ada yang
mendapatkan kekerasan hingga penyiksaan. Selama dua bulan penjara,
perempuan ditempatkan di United Nation Camp dan didatangi para
jurnalis luar negeri. Dan mereka mengatakan pada jurnalis bahwa apa
yang ISIS katakan dan janjikan adalah suatu kebohongan.


Pemerintah Indonesia dengan cepat merespon dan membantu
keluarga Rayhan dan Febri pulang. Dijemput diperbatasan Iraq dan
Suriah oleh kedutaan besar Indonesia di Iraq. Menginap di hotel, juga
introgasi masih dilakukan. Hingga suatu hari dipulangkan ke Indonesia,
sesampainya di bandara Soekarno Hatta, dijemput oleh densus 88
bersenjata lengkap. Kemudian keluarga Rayhan dan Febri sempat
tinggal di BNPT selama satu bulan untuk di introgasi, dan diberi rumah
sewaan serta model untuk usaha.


Bab 5 Epilog; hari kamis tanggal 9 agustus 2018, Febri dan
Rayhan yang merupakan bagian dari 29 rombongan keluarga yang
berangkat ke daerah konflik Suriah. Menjadi pembicara dalam
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kampanye “menolak kelompok kekerasan atas nama agama”. Suatu
hari pada malam hari, Febri dan Rayhan melihat seseorang mondar-
mandir di depan mereka memakai baju satpam.


Ketika orang tersebut melihat Febri dan Rayhan langsung
mengenali mereka berdua, karena pernah melit di TV. Dan
menganggap Rayhan dan Febri sebagai pejuang (karena berangkat
kesuriah dan bergabung dengan ISIS). Satpam tersebut
memperlihatkan Febri dan Rayhan baju yang bertuliskan kalimat
syahadat yang menurut dia mirip dengan bendera ISIS. Dan meminta
ferbri dan rayhan foto bersama.


Ini cerita tentang meeka, yang bersimpati kepada ISIS.
Apa yang mereka cari?, idealisme?, perjuangan?, kedamaian
abadi ditengah konflik? Atau cinta?. Iqra! Bacalah, tentang
mereka yang berhasil selamat dari konflik terkelam pada abad
ini.


C. Moderasi Agama Dalam Komik “Kembali Dari ISIS”
Dalam hal ini data yang akan dipaparkan hanya gambar yang


berhubungan dengan moderasi agama berupa sebab seseorang memiliki
pemikiran yang radikal, gambaran situsi di Negara ISIS. Berikut beberapa
gambar dalam komik yang berhubungan dengan moderasi agama yang
ditemukan oleh penulis.
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1. Pentinya Guru
Penulis komik menceritakan salah


satu penyebab masyarakat Indonesia
memiliki pemikiran yang Radikal. Belajar
memahami al-quran dan hadits tanpa guru
yang ahli dibidangnya. Seperti yang dilakukan


2. Pengaruh Keluarga
sebab munculnya pemikiran radikal


selanjutnya adalah keluarga, seperti kata
pepatah “buah tak jatuh dari pohonnya”. Dalam
gambar disamping seseorang yang rindu
keluarganya yang sudak berangkat ke Suriah, dan
akhirnya di memililki pemahaman yang salah
tentang Negara khilafah adalah Negara yang
penuh berkah. apabila kita pergi kesana maka
kita akan mendapat berkahnya. Seperti yang
dikatakan diatas,


3. Bahaya Internet
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Seiring perkembangan zaman,
organisasi-organisasi terorisme
memanfaatkan media internet untuk
menyebarkan ideologinya. Dikutip dari
website kominfo.go.id BNPT (Bandan
Nasiolan Penanggulangan Terorisme )
bekerja sama dengan Kemkominfo telah
memblokir 22 website internet radikal
(artikel tahun 2015). Diketahui ISIS
mempropaganda dan mencari pendukung


melalui website-website tersebut.


4. Jihad Adalah Perang
salah satu pemikiran radilkal adalah jihad sama dengan


berperang. Hingga apabila kita gugur dalam jihad ini maka kita pasti
ditempatkan di surge dan mendapat 72
bidadari. Gambar disamping adalah
adegan rayhan yang mendapatkan ajaran
jihad sesampainya di suriah, berjihad
membela ISIS memperluas wilayahnya.


5. Menikah Adalah Jihad
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Jika laki-laki berjihad dengan berperang,
maka perempuan berjihad dengan rela mejadi
istri pertama, kedua, ketiga atau ke empat. Ini
gambaran suasana di Suriah, menikah lebih
dari satu adalah wajar, dan sebagai wanita
harus rela dimadu, dikarenakan itulah
jihadnya seorang wanita.


6. Kejamnya kehidupan Disana
Gambaran kejamnya kehidupan


masyarakat yang menurutnya adalah Negara
yang mengamalkan syariat-syariat islam.
Memaikan kepala manusia seperti bola dan
ditendang-tendang adlah hal lumrah dilakukan
anak-anak.


7. Semua Bohong
ternyata semua yang ISIS janjikan adalah
bohon. Janji kehidupan sejahtera,
sebagaimana kehidupan zaman
rasulullah adalah bohong
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BAB IV
ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES TERHADAP KOMIK “KEMBALI DARI


ISIS”


A. Pengtinya Guru
1. Makna Denotatif


Tokoh utama dalam komik ini, ia bernama Rayhan. Lahir dan
dibesarkan dalam keluarga yang sangat agamis. Dibuktikan dengan
dilakukannya kajian dan diskusi tentang al-quran dan hadits setiap
minggu dalam kemuarga tersbut.


2. Makna Konotatif
Penulis komik menceritakan salah satu penyebab masyarakat


Indonesia memiliki pemikiran yang Radikal. Salah satu penyebab
timbulnya pemikiran yang ekstrim adalah memaknai teks-teks suci
tanpa memiliki ilmunya atau metodogi dalam memahami teks-teks
suci, juga tidak didampingi oleh seorang ahli yang sudah paham dengan
teks-teks suci atau al-Quran dan Hadits. Quraisy Shihab menjelaskan
bahwa untuk mencapai syarat menafsirkan kitab suci ada 4 syarat;
Pertama, ahli Bahasa Arab. Kedua, ahli hadis, fiqh, dan asbab an-nuzul.
Ketiga, paham prinsip pokok agama. Keempat pengetahuan disiplin
ilmu materi ayat.33 Orang-orang yang tidak memenuhi kualifikasi tidak
diperkenankan memahami al-quran secara mandiri.
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Seperti kata pepatah yang sering kita dengarkan “ هّ لٓ ٍْنكُ يٓ كْ لٓ كْ ْٓ
ّْ كٌيٓ ٓ ّشله ٍْ ٍُ كٌ شٓ فٓ يْ كٌ شٓ “barang siapa yang tidak mempunyai guru, maka
gurunya adalah Saython “. Seringkali masyarakat berguru di Internet
tanpa memfilter terlebih dahulu, hal seperti inilah yang menjadi
awalmula masyarakat khususnya masyarakat awam terjerumus
kedalam organisasi-organisasi radikal.


Komik diatas menceritakan bagaimana awal mula Rayhan
memiliki pemikiran untuk pergi ke Suriah. Komik diatas
menggambarkan bagaimana agamisnya keluarga Rayhan. Namun ada
kesalahan fatal dalam keagamisan keluarga tersebut, kesalahnyya
adalah mempelajari agama tanpa didampingi guru. Orang-orang
seperti inilah yang dapat dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran
radikal. Digambarkan dengan ekspresi yang semangat keluarga
tersebut duduk melingkar mengkaji kitab suci. Dapat disimpulkan
bahwa untuk memiliki pemikiran yang moderat diperlukan guru yang
benar pula.


B. Pengaruh keluarga
1. Makna Denotatif


Febri saudara sepupu Rayhan yang sudah ditinggal oleh
keluarganya ke Iraq sedang memikirkan kata-kata keluarganya, untuk
mengikuti ke Iraq. Kemudian febri memutuskan untuk pergi ke Iraq
dan mencari berita terkini tentang ISIS di internet. Febri ingin pergi ke
Iraq karena mendengar disana adalah negri yang diberkahi karena
menjalankan syariat Islam dan juga kerna rindu keluarga. Febri
menunggu satu tahun hingga salah satu kenalannya mengajak pergi
pergi kesana


2. Makna Konotatif
penulis komik menceritakan sebab lainnya orang-orang pergi ke


Iraq yaitu Keluarga. Febri pada awalnya tidak ingin pergi mengikuti
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keluarganya, namun karena rindu keluarganya rasa ingin pergi
mengikuti keluarganya akhirnya tumbuh sedikit demi sedikit. Dalam
komik tersebut digambarkan seseorang pemuda yang dengan wajah
menyesal berkata “mungkin yang keluarga gue katakan benar adanya”
sambil memegang foto ayah ibunya.


Anak memiliki intuisi untuk meniru yang dilakukan orang tuanya.
Diceritakan orang tersebut ditinggalkan orang tua dan Keluarganya ke
Suriah, ditambah dengan kondisi yang kurang baik, maka keinginan
untuk mengikuti orang tua dan keluarganya mejadi semakin besar.
Sebagai orangtua diharuskan pemiliki pemahaman, serta mengajarkan
nilai-nilai moderasi supaya tidak terjadi seperti keluarga Rayhan Dan
Febri. Orang tua adalah Intitusi pendidikan yang pertama.34


Ditambah faktor lainnya yang berpengaruh adalah anggapan
bahwa Negara yang menjalankan syariat islam adalah Negara penuh
berkah, apabila kita pergi kesana maka kita akan mendapat berkanya.
Seperti yang dikatakan diatas, kelompok-kelompok radikan ini
menggunakan jurus andalannya untuk mecari simpatisan, jurus
andalam mereka adalah akan membangun Negara sebagaimana
Rasulullah dahulu. Doktrin-doktrin yang kelompok radikal ajarkan
adalah Negara yang tidak mempraktekkan sistem Khilafah tidak
diberkahi tuhan.


Anggapan bahwa sistem khilafah adalah sistem tebaik pada
masa ini untuk memajukan Islam adalah anggapan yang tanpa didasari
perimbangan-pertimbangan apa yang akan terjadi. Dalam sejarang
dibuktikan bahwa dalam Khilafah Islam hanya sahabat Abu Bakar As-
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35 Muhammad Azizul Ghafur, Salah Kaprah Khilafah, (Yogyakarta; Deepublish, 2015), hal. 26.


Siddiq yang wafat dengan tenang. Sedangkan tiga sahabaat setelahnya
wafat dibunuh.35 Disinilah pentingnya belajar sejarah Islam yang baik.


C. Pengaruh Internet
1. Makna Denotatif


Rayhan diberi kabar oleh pamannya tentang organisasi di timur
tengah yang sedang dibicarakan saat itu yaitu ISIS. Organisasi tersebut
menjadi topic pembahasan dunia karena baursaja mendeklarasikan
diri di internet. Kemudian rayhan dengan wajah penasaran mulai
mencari informasi di Internet tentang organisasi tersebut dan
didapatkan bahwa organisasi tersebut menawarkan kepada
anggotanya kehidupan sejahtera seperti zaman Rasulullah.


2. Makna Konotatif
Dikatakan di atas bahwa organisasi ISIS barusaja


mendeklarasikan diri. Maka dapat diketahui latar cerita dalam komik
tersebut adalah tahun 2014. Karena ISIS mendeklarasikan diri tanggal
24 juni 2014 sekaligus mendeklarasikan keKhilafahan mereka atau
biasa disebut Negara islam Iraq dan Suriah (NIIS).


Seiring perkembangan zaman, organisasi-organisasi terorisme
memanfaatkan media internet untuk menyebarkan ideologinya.
Dikutip dari website kominfo.go.id BNPT (Bandan Nasiolan
Penanggulangan Terorisme) bekerjasama dengan Kemkominfo telah
memblokir 22 website internet radikal (artikel tahun 2015). Diketahui
ISIS mempropaganda dan mencari pendukung melalui website-website
tersebut.


Internet sebagai media yang memiliki peranan besar dalam
memberikan informasi, menjadi media penyebaran radikalisme,
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faktanya sekarang perekrutan dan propaganda yang dilakukan
organisasi radikal menggunakan internet.36 Bentuk propaganda yang
kelompok radikal sebarkan dalam bermacam-macam bentuk seperti
video, tulisan, gambar. Pada tahun 2015 ISIS memenggal kepala
seseorang dan disiarkan di YouTube dan website.37


Ini adalah lanjutan dari langkah-langkah rayhan menjadi
anggota ISIS. Karena kurangnya pemahaman tentang islam, rayhan
dan keluarganya tergiur kata-kata “kehidupan zaman Rasulullah”,
Kata-kata tersebut merupakan jurus andalan kelompok-kelompok
radikal untuk mencari simpatisan. Masyarakat awam yang kurang
pemahana tentang islam sangat mudah tergiur dengan janji tersebut.


Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa keluarga Rayhan
kurang pemahaman dalam sejarah Islam mereka langsung tergiur
hanya dengan janji kehidupan zaman Rasulullah. Disebutkan bahwa
ISIS juga menjanjikan kehidupan yang sejahtera, rumah gatis,
kesehatan gratis, makanan terjamin dan biasanya mereka menjamin
masuk surge di Internet. Rasulullah saat wafat tidak pernah
mewasiatkan siapa pengganti beliau dan tidak pernah mewasiatkan
bagaimana sistemnya, dengan ini dapat kita tafsirkan, Rasulullah
menyerahkan sepenuhnya kepada para sahabat apa sistem yang
mereka jalankan sepeningalalnnya.38 Dengan memiliki pemahaman
terhadap moderasi, tentu kita dapat memfilter informasi-informasi
yang tesebar di Internet.


D. Perang adalah Jihad
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1. Makna Denotatif
Rayhan dengan ekspresi malas menceritakan apa yang mereka


lakukan setelah sampai di Suriah. Sesampinya disanana mereka
diberi pelajaran tentang agama dan yang paling utama dipelajari
adalah jihad berperang. Seseorang berkumis dan berjenggot tipis
dengan semangan mengatakan “untuk apa kalian jauh-jauh kesini
tapi tidal berperang?. Kalau kalian membantu ISIS melebarkan
wilayahnya, kemudian matim Syahid. Kalian akan mendapatkan 72
bidadari di surga”.


2. Makna Konotatif
Dalam gambar diatas dapat dilihat gambaran ekspresi Rayhan


saat menceritakan apa yang mereka lakukan setelah sampai di Suriah.
Dari ekspresi diatas dapat diketahui bahwa Rayhan menceritakan
kejadian terseBut dengan penuh penyesalan. Serta kagetnya Rahyhan
saat didoktrin untuk berjihan dan mati Syahid demi ISIS, serta janji
apabila mati maka mendapat 72 bidadari di Surga.


Kata Jihad disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 41 kali contoh
surah Al-Baqarah (2) 218
رَ رْ كَ رَ رْ نك ٍُ كْ رٌ هىَٕكر ٍُّلَ ۙ َّ َ ّشله كِلَ َْ رِ كِ َْ ّ كُ اٍ وار رُ رُ ّ كُ ٍْ رُ و ار كٌنر َِ ّشيْ رُ ّ وٍنك ار َّ كٌنر َِ ّشيْ يْْ َّ


يّ كِ ََ يَْ يَ ٍْنك رٌ ٍّ َ ّشله رُ ۗ َّ َ ّشله


Artinya; Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang
mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.


Dari banyaknya ayat-ayat yang menyebutkan tentang jihad
muncul banyak penfsiran, yang berpengaruh pada praktek-praktek
keagamaan dan kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah
pemahaman kelompok ISIS yang mengartikan jihad sebagai perang
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fisik, memerangi sesuatu yang dianggap batil dan sesuatu yang
menyimpang dari ajarang Islam. Dengan pemahaman seperti ini
membuat citra islam menjadi ajaran yang keras. Orang-orang atau
kelompok yang memahami jihad seperti ini ialah orang tekstual.39


Pemahaman seperti ini tentu sangat keliru, telah menjadi
kewajiaban bagi penganut moderasi atau Washatiyah untuk
melakukan ijtihad dalam memutuskan segala sesuatu tentu saja harus
ada nilai-nilai keadilan, persamaan hak dan kewajiban yang dijunjung
tinggi oleh agama islam. Prinsip-prinsip ini dijelaskan dalam Al-Quran
surat Al-Baqarah ayat 126 artinya “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim
berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman
dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di
antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian”.
didalamnya Allah meluruskan doa nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim berdoa
untuk menganugrahkan penduduk negeri Mekah yang beriman
rezeki.40


Kelompok-kelompok seperti ISIS memiliki dua pandangan
tentang jihad; pertama memandang secara bahasa yaitu Jahada yang
artinya mecurahkan kemampuan melawan musuh, menyerang musuh,
untuk membela dan mempertahankan agama. Kedua memandang
secara istilah yaitu perperang dan berjuang melawan orang kafir dan
musuh-musuh Allah.41


E. Menikah Adalah Jihad
1. Makna Denotatif
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42 Udji Asiyah, Dkk, Jihad Perempuan Dan Terorisme, Jurnal Sosiologi Agama: Jurnal IlmiahSosiologi Agama dan Perubahan Sosial, Vol. 14, No. 1, 2020, hal. 128.
43 Muhammad Adji, dkk, Konstruksi Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Sistem Patriarki (KajianTerhadap Karya Djenar Maesa Ayu dengan Pendekatan Feminisme), laporan penelitianUniversitas Padjajaran, hal, 9.


Febri menceritakan dengan wajah berkeringat “laki-laki berperang
dan untuk wanita berbeda lagi”. Wanita dianggap berjihad jika
menikah. Rayhan bercerita; disana menikah akan mendapat uang,
lebih banyak menikah lebih banyak uang. Namun tujuan rayhan bukan
itu.


2. Makna konotatif
Kelompok radikal seperti mereka menjadi hal yang sangat umum


untuk melakukan poligami, bahkan dalam cerita tersebut semakin
banyak menikah, semakin banyak uang, karena setiap menikah diberi
uang. Kemungkinan besar mereka melakukan ini untuk memiliki
banyak anggota dari anak-anak mereka dikemudian hari. Anggapan
bahwasannya wanita tidak dapat beperang oleh karena itu maka tugas
wanita hanya melayani laki-laki yang memiliki tigas berperang.


Perempuan selalu menjadi korban, mereka adalah salah satu
sasaran kelompok radikal, dan dengan nama agama kelompok ini
merasa memiliki legitimasi terhadap perempuan. Dalam wacana
feminism perempuan unggul dalam hal loyalitas, kesetiaan dan
kepatuhan, mudah percaya serta tunduk pada semua hal berbau
agama.42 Dalam hal ini budaya patriarki masih sangat kental dalam
kelompok mereka, sebuah budaya yang memiliki anggapan laki-laki
diatas perempuan, perempuan diatur laki-laki.43


F. Kerasnya Kehidupan Disana
1. Makna Denotatif


Febri dengan berkeringat menceritakan kembali apa yang
terjadi saat disuriah, anak-anak disana sejak kecil diajarkan untuk
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menjadi bengis. Febri melihat kepala manusia ditendang-tendang oleh
anak-anak.


2. Makna Konotatif
Dari komik tersebut dapat diketahui bahwasannya febri dengan


wajah ngeri Menceritakan kembali apa yang dilihatnya disana. Gambar
seseorang digantung, dan kepalanya dibuat mainan oleh anak-anak,
mengambarkan betapa bengsinya, kejam orang orang disana. Hingga
anak-anak memperlakukan mayat manusia sebagai mainan, dari
ekspresi anak-anak tersebut yang biasa-biasa saja bahkan bahagia,
dapat diketahui bahwa hal seperti ini sudah sering dilakukan. Dengan
ini dapat dibayangkan anak-anak saja sudah seperti ini apalagi yang
dewasa.


G. Semua Bohong


1. Makna denotatif
Sebuah tulisan “SEMUA BOHONG”, dan gambar barisan tentara


berseragam hitam dan kuning dipadang pasir.
2. Makna Konotatif


Kata “semua Bohong” dalam komik merujuk pada janji-janji yang
kelompok ISIS deklarasikan, janji-janji yang menbuat keluarga Rayhan
dan Febri dengan yakin berangkat ke Suriah. Gambar orang-orang
berbaris dengan membawa senjata di gurun pasir, menujukkan
kerasnya kehidupan disana. Orang-orang memakai topeng dan
bersenjata merujuk atau mewakili pada makna bengis dan criminal.
Sebagaimana perampok, begal teroris dan lain-lain.







62


BAB V
PENUTUP


A. KESIMPULAN
Dari pengumpulan data dan analisis yg dilakukan dalam penelitian


Moderasi Agama Dalam Komik “Kembali Dari ISIS” Analisi Semiotika Roland
Barthes, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Moderasi agama dalam komik “kembali dari ISIS” sebagai berikut;


pertama, himbauan pentingnya memiliki seorang guru. Kedua,
pengaruh keluarga. Ketiga, pengaruh internet. Keempat, jihad adalah
perang. Kelima, menikah adalah jihad. Keenam, kejamnya kehidupan
disana. Ketuju, semua bohong.


2. Dari analisis semiotika Roland Barthes terhadap komik “kembali dari
ISIS” didapatkan; pertama, memiliki guru yang benar merupakan hal
yang penting. Kedua, lingkungan keluarga mempengaruhi pemikiran
seorang anak. Ketiga, pentingnya filterisasi terhadap informasi di
internet. Keempat, pemahaman yang salah tentang makna jihad adalah
perang. Kelima, diskriminasi terhadap perempuan dengan
menganggap tugas wanita hanya melayani laki-laki. Keenam.
Penanaman sifat kejam yang dilakukan kelompok ISIS terhadap anak-
anak. Ketujuh, semua janji-janji ISIS yang tersebar di internet pada
kenyataannya adalah kebohongan.


B. SARAN
Peneliti memiliki keterbatasan pemahaman dan sudut pandang. Oleh karena


itu penelitian terhadap komik "Kembali Dari ISIS" masih dapat dilakukan dengan
berbagai sudut pandang. Contoh penelitian dari sudut pandang nilai nilai Pancasila
dan lain sebagainya. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sebab itu
peneliti memohon maaf yang sebesar-besarnya. Besar harapan saran peneliti
dapat dilakukan dan disempurnakan oleh penelitian selanjutnya.
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